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SUMMARY

RAUDHO TUNNISAK. The Effect of Giving Bioboost on The Growth of King
Grass (Pennisetum purpuphoides). (Supervised by MUHAKKA).

Forage is the main food for ruminants which is used for subsistence,
breeding and production and has high palatability. The availability of forage, both
in quantity and quality, is still low, which is a problem in Indonesia, resulting in
low livestock productivity, especially ruminants. One solution to overcome this
problem is to use marginal or less productive lands by planting grass that is easy
to cultivate and develop. One of them is king grass or commonly called King
grass. This study aims to determine the effect of giving Bioboost on the growth of
king grass on marginal land. This research was conducted from September to
November 2022 in the village of Kota Daro Il, Rantau Panjang District, Ogan Ilir
Regency, South Sumatra. This research was conducted using a Randomized Block
Design (RBD) with 4 treatments and 3 repetitions, namely: Administration of
bioboost at a dose of 0 ml/liter of water (PO), bioboost at a dose of 40 ml/liter of
water (P1), bioboost at a dose of 60 ml/liter of water ( P2), bioboost dose of 80
ml/liter of water (P3). The result of this study are that giving bioboost at a
predetermined dose is not effective in increasing nutrients in the soil and meeting
the nutritional need of king grass. From the results of this study it can be
concluded that provision of bioboost fertilizer with the highest dose of 80 ml/liter
of water is not enough to meet nutritional needs and increase on the growth of
plant height, number of tillers, and number of leaves in king grass plants.

Keywords: Bioboost, Number of Saplings, Number of leaves, King Grass, Plant
height,



RINGKASAN

RAUDHO TUNNISAK. Pengaruh Pemberian Bioboot Terhadap Pertumbuhan
Rumput Raja (Pennisetum purpuphoides). (Dibimbing oleh MUHAKKA).

Hijauan pakan merupakan makanan utama ternak ruminansia yang
digunakan untuk kebutuhan hidup, berkembang biak dan berproduksi serta
memiliki palatabilitas yang tinggi. Ketersediaan hijauan pakan, baik kuantitas
maupun kualitas yang masih rendah, menjadi kendala di Indonesia, sehingga
mengakibatkan rendahnya produktivitas ternak khususnya ternak ruminansia.
Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan pemanfaatan
lahan-lahan marjinal atau kurang produktif dengan penanaman rumput yang
mudah dibudidayakan dan dikembangkan. Salah satunya adalah rumput raja atau
biasa disebut king grass. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian bioboost terhadap pertumbuhan rumput raja dilahan marginal.
Penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai dengan November 2022 di
desa Kota Daro Il Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir Sumatera
Selatan. Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 4 Perlakuan dan 3 Ulangan, yaitu: Pemberian bioboost dosis 0
ml/liter air (P0), bioboost dosis 40 ml/liter air (P1), bioboost dosis 60 ml/liter air
(P2), bioboost dosis 80 ml/liter air (P3). Hasil penelitian ini adalah pemberian
pupuk bioboost dengan dosis yang sudah ditentukan belum efektif dalam
meningkatkan unsur hara pada tanah dan memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman
rumput raja. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu Pemberian pupuk bioboost
dengan dosis tertinggi yaitu 80 ml/liter air belum cukup untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi dan meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah anakan,
dan jumlah helai daun pada tanaman rumput raja.

Kata kunci: Bioboost, Jumlah Anakan, Jumlah helai daun, Rumput raja, Tinggi
tanaman.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hijauan pakan adalah pakan ruminansia utama yang berguna bagi
kebutuhan hidup, menghasilkan keturunan, berproduksi serta memiliki
palatabilitas yang tinggi (Qohar, 2019). Kuantitas dan kualitas hijauan yang tidak
mencukupi merupakan tantangan di Indonesia yang menyebabkan penurunan
produktivitas ternak, terutama ruminansia (Budiman et al., 2012). Meningkatkan
ketersediaan hijauan dapat menyebabkan peningkatan produktivitas ternak.
Keterbatasan ketersediaan lahan subur atau produktif untuk membudidayakan
hijauan pakan ternak menghadirkan tantangan yang signifikan terhadap pasokan
hijauan yang berkelanjutan dan berkualitas tinggi. Solusi potensial untuk
mengatasi masalah ini melibatkan pemanfaatan lahan marjinal atau kurang
produktif melalui budidaya dan pengembangan spesies rumput yang mudah
dipelihara. Salah satunya adalah rumput raja atau biasa disebut King grass.

Rerumputan berkualitas tinggi, seperti Pennisetum purpuphoides,
merupakan sumber makanan ternak yang penting dan menawarkan keuntungan
yang signifikan bagi pertumbuhan usaha peternakan, terutama untuk hewan
ruminansia. Untuk memenuhi kebutuhan ternak tersebut maka perlu peningkatan
produktivitas hijauan baik secara produksi maupun kualitas. Pemberian pupuk
adalah metode yang layak untuk meningkatkan hasil rumput raja. Pendekatan ini
mempromosikan kesuburan tanaman, yang mengarah ke generasi hijauan

berkualitas tinggi dengan peningkatan produktivitas.

Proses pemupukan memainkan peran penting dalam memfasilitasi
pertumbuhan dan meningkatkan produktivitas rumput raja. Pemupukan mengacu
pada proses memasok tanaman dengan nutrisi penting sesuai dengan pedoman
yang ditentukan. Tujuan pemupukan adalah untuk menegakkan dan meningkatkan
kesehatan tanah melalui pemberian unsur ke dalam tanah sehingga menambah
kandungan nutrisi tanaman. Menurut Agus (2012) pupuk dikategorikan menjadi

dua kelompok utama, yaitu pupuk hayati dan anorganik, berdasarkan komposisi
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kimianya. Pupuk hayati terdiri dari kombinasi limbah pertanian, sampah kuliner,
dan bahan sisa peternakan, termasuk kombinasi kotoran, urin, dan pakan yang
tidak dikonsumsi. Pupuk anorganik biasanya mengandung satu atau lebih

komponen kimia yang telah mengalami proses industri.

Pupuk  bioboost  mengandung  organisme  hidup, Kkhususnya
mikroorganisme tanah. Mikroorganisme yang ada di tanah memainkan peran
penting dalam memfasilitasi proses biokimia yang meningkatkan penyerapan
nutrisi oleh akar tumbuhan. Wilujeng et al. (2017) menyatakan keberadaan
beragam komponen mikroba dalam pupuk hayati menyebabkan produksi auksin,
giberelin, dan sitokinin adalah hormon pertumbuhan dengan kapasitas untuk
mendorong pertumbuhan tanaman. Hormon auksin berpartisipasi dalam
mempercepat proses pertumbuhan, penambahan sel dan pembentukan akar.
Hormon giberelin berpartisipasi dalam mendorong perkembangan biji, batang
tanaman, dan daun. Sedangkan hormon sitokinin berperan dalam memperbanyak
sel/pembelahan sel. Menurut Enice et al. (2020) pemberian pupuk bioboost dosis
40 ml/liter air mempengaruhi pertambahan, jumlah daun, bunga, panjang buah
dan berat buah pada tanaman mentimun. Indrianti et al. (2020) melaporkan bahwa
investigasi penggunaan pupuk hayati bioboost dan perbaikan kultivar padi
menunjukkan peningkatan nyata pada tinggi tanaman, jumlah anakan dan , jumlah
gabah. Dosis optimal pupuk bioboost untuk mencapai hasil tersebut adalah 60 ml

per liter air.

Penelitian ini sangat penting dilakukan untuk mempelajari lebih lanjut
respon pertumbuhan rumput raja dengan pemberian pupuk bioboost.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari Penelitian ini dilakukan adalah untuk memastikan bagaimana
pemberian bioboost dapat mempengaruhi perkembangan rumput raja dilahan

marginal.

1.3 Hipotesis

Diduga dengan pemberian bioboost dapat mempengaruhi pertumbuhan

rumput raja dilahan marginal.
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